<Peribahasa Jepang>
- Jin pun akan tertawa apabila
kita membicarakan hal tahun depan -

Arti peribahasa ini adalah [Sedangkan apa yang terjadi
besok pun kita tidak tahu, apalagi tahun depan yang masih jauh,
ini merupakan pembicaraan yang mustahil. Begitu mustahilnya
sehingga jin yang bermuka seram pun akan menjadi tertawal.

Oni atau jin merupakan siluman khayalan yang sering
muncul dalam dongeng-dongeng Jepang. Sosoknya biasanya
berbentuk manusia dengan kulit berwarna merah pekat atau biru
tua, kepalanya bertanduk, dan berpakaian selembar celana kulit
harimau. Bersifat kasar tanpa ada rasa belas kasihan, dan
memegang kanabo atau tombak besi.

Ada pula peribahasa [Oni ni kanabo = Jin bersama
tombaknyal, artinya sudahlah jin yang kuat masih ditambah pula
dengan senjata, dengan kata lain, artinya adalah orang yang kuat
tanpa tandingan.

Masih ada lagi peribahasa yang kadang-kadang memakai
istilah [oni = jin] ini, misalnya [shigoto no oni = orang yang
bekerja bagaikan jinl, [ring no oni = jin yang berkuasa di dalam
ring], semuanya mempunyai arti [orang yang melakukan sesuatu
dengan sepenuh hati sehingga menjadi fanatik].

Entah dikarenakan pada zaman dulu rata-rata usia
manusia lebih pendek daripada sekarang, ataukah dikarenakan
waktu berjalan dengan lamban, sehingga membicarakan hal
untuk tahun depan merupakan hal mustahil, yang akan
membuat bahkan jin yang hanya ada di alam khayal pun tertawa.
Bagi kita yang hidup di zaman sekarang, jangankan tahun depan,
bahkan banyak yang membuat rencana untuk 3 tahun ke depan
atau bahkan 5 tahun ke depan. Kadang diperlukan persiapan
beberapa bulan di muka, baik dalam hal pekerjaan maupun
perjalanan wisata pribadi. Tetapi walaupun pada zaman
sekarang sekali pun, entah mengapa masih banyak saja
orang-orang yang berkata [Meskipun jin akan tertawa kalau kita
membicarakan hal tahun depan,........ ] sebagai kata pembuka.
Mungkin juga kalimat ini dapat membuat kita merasa agak
tenang di tengah-tengah sempitnya waktu di mana semua hal
harus ditetapkan jauh hari sebelumnya.

Sekarang sudah bulan Desember. {Tahun depan} sudah
berada di ambang pintu. Sebelum mulai sibuk ada baiknya kita
melihat kembali ke tahun ini untuk membuat rencana di tahun
depan. Kalau sudah sampai akhir tahun begini, tentunya
jin-pun tidak akan tertawa.
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